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SEBARAN DAN EFIKASI BERBAGAI GENUS CENDAWAN
ENTOMOPATOGEN TERHADAP Riptortus linearis PADA KEDELAI
DI LAMPUNG DAN SUMATRA SELATAN

Yusmani Prayogo!

ABSTRACT

Distribution and efficacy on various entomopathogenic fungi at Lampung and South Sumatra as a biological control
agent against Riptortus linearis. This study was conducted from June to September 2005. The fungi were isolated from
insect cadavers, insect bait, and soil sample from the soybean land. Each fungal sample was identified base on their
morphology using determination keys. The fungal isolates were inoculated to the pod sucking bug Riptortus linearis. The
results showed that there were six genera of entomopathogenic fungi that can be isolated, i.e. Fusarium sp., Penicillium sp.,
Metarhizium sp., Verticillium sp., Paecilomyces sp., and Beauveria sp. The fungus-induced mortality of R. linearis varied
between 5 - 30%. Paecilomyces sp. isolated from Lebak Batang Baru induced 25%; Beauveria sp. isolated from Pulung
Kencana 25%; Verticillium sp. isolated from Kaliungu 20%. Metarhizium sp. isolated from Terbanggi Subing 20% and
Verticillium sp. isolated from Lebak batang Baru 20% mortality. It was suggested that these fungi have potential as
biological control agents for the pod sucking bug in dry acid land.
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PENDAHULUAN

Lahan kering masam merupakan salah satu
lahan yang potensial bagi peningkatan produksi
tanaman kacang-kacangan (RIPP Balitkabi, 2004).
Lahan tersebut tersebar luas di Propinsi Sumatra
Selatan dan Lampung dengan tingkat kesuburan yang
sangat beragam. Beragamnya tingkat kesuburan juga
akan menyebabkan beragam pula kendalanya. Salah
satu kendala utama adalah adanya gangguan hama
penyakit di samping teknik budidaya. Hasil survei
terhadap jenis-jenis hama kedelai yang dilakukan
oleh Tengkano et al. (2005) menunjukkan bahwa
terdapat beberapa jenis hama yang dianggap sangat
penting keberadaannya antara lain Riptortus linearis,
Nezara viridula, dan Piezodorus hybneri. Sedangkan
jenis hama yang dianggap penting antara lain Etiella
zinckenella, Helicoverpa armigera, Spodoptera litura,
Bemisia tabaci, Aphis glycines, dan Ophiomyia
phaseoli.

Dilihat dari banyaknya jenis hama yang ada di
daerah lahan kering masam, maka sebelum
pengembangan tanaman kedelai di lahan tersebut
sebaiknya sudah dipersiapkan teknologi pengendalian
yang tepat. Hingga saat ini, pengendalian hama masih
mengandalkan ~ penggunaan  insektisida  kimia
(Marwoto, 1992). Namun penggunaan insektisida

yang tidak rasional akan menimbulkan berbagai
masalah baru antara lain resistensi, resurjensi,
terbunuhnya serangga non target, dan pencemaran
lingkungan khususnya terhadap kesehatan manusia
(Palm et al., 1970; Oka & Bahagiawati, 1987; Vinson,
1990; Purcell & Schrooder, 1996). Oleh karena itu,
perlu dikembangkan cara pengendalian lain yang
ramah lingkungan, misalnya dengan pemanfaatan
agens hayati. Pemanfaatan agens hayati merupakan
salah satu penerapan komponen pengendalian hama
terpadu (PHT) yang harus diutamakan (Rauf, 1996).

Agens hayati yang diperoleh dari lahan
setempat akan mempunyai adaptasi dan kinerja yang
lebih tinggi pada hama yang akan dikendalikan
dibandingkan dengan agens hayati yang diintroduksi
dari daerah lain. Menurut Tengkano et al. (2005)
terdapat beberapa jenis agens hayati di Lampung,
yaitu kelompok predator sebanyak 24 species,
parasitoid 14 spesies, dan patogen serangga (NPV)
dan  cendawan entomopatogen.  Penggunakan
cendawan entomopatogen sebagai agens hayati
mempunyai prospek yang tinggi dibandingkan dengan
penggunaan agens hayati lainnya (Kim et al., 2001;
Cloyd, 2003; Moschetti, 2003).

Menurut Sumartini et al. (2001), cendawan
entomopatogen  Metarhizium  anisopliae  isolat
Mojokerto efektif untuk mengendalikan hama
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pengisap polong kedelai. Cendawan M. anisopliae
isolat Kendalpayak dilaporkan efektif untuk
mengendalikan  hama  perusak daun kedelai
Spodoptera litura (Prayogo et al., 2002). Cendawan
Verticillium lecanii isolat Probolinggo efektif dapat
mematikan hama pengisap polong kedelai Riptortus
linearis yang sebanding dengan insektisida
deltametrin (Prayogo, 2004). Selain itu, cendawan
Beauveria bassiana isolat Probolinggo juga efektif
dapat mengendalikan hama pengisap polong kedelai
(Prayogo et al., 2004). Keefektifan cendawan
- cendawan entomopatogen tersebut di atas
bergantung pada asal dan jenis isolat cendawan
(Prayogo et al., 2004). Penelitian ini bertujuan untuk
menginventarisasi cendawan entomopatogen di lahan
kering masam, terutama Propinsi Lampung dan
Sumatra Selatan untuk digunakan sebagai salah satu
agens hayati terhadap hama Riptortus linearis pada
kedelai.

METODE PENELITIAN

Pengamatan jenis-jenis cendawan
entomopatogen dilakukan dengan survei dan koleksi
cendawan entomopatogen di pertanaman kedelai di
Lampung dan  Sumatra  Selatan.  Penelitian
dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan
September 2005. Metode survai yang digunakan
adalah purposive random sampling. Dari setiap
Kecamatan diambil sebanyak tiga desa/lokasi yang
ada pertanaman kedelai sebagai unit contoh
pengamatan. Dari asing-masing desa/lokasi pada
hamparan tanaman kedelai diambil sebanyak 10 titik
contoh secara diagonal. Contoh yang diambil yaitu
serangga mati, serangga hidup, dan contoh tanah.

Contoh serangga mati diambil dari masing-
masing kecamatan yang terdiri dari tiga desa yang
terdapat tanaman kedelai.  Setiap desa diambil
sebanyak 10 titik contoh yang ditentukan secara
diagonal, sedangkan setiap titik contoh diambil
minimal sebanyak 10 ekor. Contoh serangga hidup
yang diambil adalah R. linearis dan Spodoptera litura
masing-masing lokasi 10 ekor per titik contoh
kemudian dipelihara dan diberi pakan secukupnya.
Contoh tanah diambil dari kedalaman 5 cm sebanyak
100 g per titik contoh, kemudian masing-masing
contoh dari lapangan dimasukkan ke dalam cawan
petri steril dan disimpan di dalam kantong plastik.
Masing-masing contoh dibawa ke laboratorium
Balitkabi Malang, kemudian dilakukan isolasi

cendawan entomopatogen dan uji
terhadap R. linearis.

keefektifannya

Isolasi cendawan entomopatogen dari serangga
mati. Serangga hama mati R. linearis dan S. litura
yang terinfeksi cendawan entomopatogen dari
lapangan dibawa ke laboratorium. Tubuh serangga
dipotong-potong dengan ukuran + 0,5 cm, kemudian
direndam dengan larutan klorok 0,25% selama
30 detik untuk mematikan cendawan kontaminan,
selanjutnya direndam di dalam air steril kemudian
dikeringkan dengan kertas saring dan ditumbuhkan
pada medium potato dextrose agar (PDA) atau
medium selektif (soybean dextrose yeast agar).
Setelah koloni cendawan berumur 7 hari dilakukan
pengamatan secara mikroskopis dan cendawan
diidentifikasi berdasarkan karakteristik morfologinya
menggunakan kunci determinasi yang dikembangkan
oleh Samson et al. (1988).

Isolasi cendawan  entomopatogen dengan
pengumpanan (trapping). Serangga hidup R. linearis
dan S. litura yang diambil dari lapangan dipaparkan
pada contoh tanah di dalam cawan petri, selanjutnya
dibawa ke laboratorium dan dimasukkan ke dalam
inkubator sampai serangga mati. Setelah itu, bangkai
serangga dipotong-potong 0,5 cm, kemudian
direndam dalam larutan klorok 0,25% selama 30 detik
untuk mematikan cendawan kontaminan. Selanjutnya,
potongan tubuh serangga direndam dalam air steril
selama 60 detik, kemudian dikeringkan dengan kertas
saring dan selanjutnya ditumbuhkan pada medium
PDA. Setelah terbentuk koloni cendawan pada umur
7 hari dilakukan pengamatan secara mikroskopis dan
cendawan diidentifikasi berdasarkan karakteristik
morfologinya menggunakan kunci determinasi yang
dikembangkan oleh Samson et al. (1988).

Isolasi cendawan entomopatogen dari tanah. Tanah
yang diambil dari sekitar lahan pertanaman kedelai
ditimbang 1 g dan dilarutkan dengan 9 ml air dalam
tabung reaksi. Setelah itu, dengan mikro pipet diambil
1 ml kemudian dibuat seri pengenceran bertingkat
hingga 10 Dari masing-masing seri pengenceran
diambil 1 ml untuk dimasukkan ke dalam cawan petri
steril yang diisi media PDA 10 ml. Setelah koloni
cendawan terbentuk pada umur 7 hari dilakukan
pengamatan secara mikroskopis dan cendawan
diidentifikasi berdasarkan karakteristik morfologinya
menggunakan kunci determinasi yang dikembangkan
Samson et al. (1988)
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Uji keefektifan cendawan entomopatogen. Semua
isolat cendawan entomopatogen Yyang sudah
diidentifikasi kemudian diuji keefektifannya terhadap
hama pengisap polong kedelai R. linearis (nimfa
instar 11). Serangga uji dimasukkan ke dalam milar
plastik berdiameter 10 cm dan tinggi 25 cm, setiap
milar berisi 25 ekor dan masing-masing perlakuan
jenis cendawan diulang 4 kali untuk masing-masing
perlakuan jenis cendawan. Setiap jenis cendawan
entomopatogen diperbanyak pada medium PDA.
Setelah berumur 30 hari (30 HSI), konidia cendawan
dipanen. Biakan cendawan di dalam cawan petri yang
siap dipanen  ditambah air kemudian koloninya
dikerok dengan kuas halus, setelah itu dimasukkan ke
dalam tabung reaksi dan dikocok dengan shaker
selama 60 detik. Setelah itu, mengambil suspensi
konidia dengan pipet dan diteteskan pada permukaan
haemocytometer kemudian ditutup cover glass.
Selanjutnya, jumlah konidia dihitung di bawah
mikroskop stereo dengan pembesaran 400x hingga
memperoleh kerapatan konidia 107/ml.  Aplikasi
cendawan dilakukan dengan cara disemprotkan pada
seluruh  permukaaan tubuh serangga sebanyak
20 ml/25 ekor R. linearis. Setiap hari serangga uji
diberi pakan kacang panjang secukupnya. Keefektifan
cendawan dihitung berdasarkan mortalitas R. linearis
kumulatif hingga 14 hari setelah aplikasi (HSA).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Isolat - isolat Cendawan Entomopatogen yang
Ditemukan Di Propinsi Lampung dan Sumatra
Selatan. Pengamatan cendawan entomopatogen di
Propinsi Lampung dan Sumatra Selatan yang telah
dilakukan meliputi 7 kabupaten, 24 kecamatan, dan 39
desa. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa dari
Propinsi Lampung diperolen enam jenis isolat
cendawan entomopatogen antara lain Fusarium sp.,
Penicillium sp., Metarhizium sp., Verticillium sp.,
Paecilomyces sp., dan Beauveria sp. (Tabel 1).
Cendawan-cendawan tersebut dapat ditemukan dari
berbagai metode isolasi. Cendawan yang diperoleh
dari isolasi bangkai S. litura yaitu Metarhizium sp.
dan Penicillium sp., sedangkan dari metode trapping
diperoleh Fusarium sp., Penicillium sp., Paecilomyces
sp., dan Beauveria sp. Hanya satu isolat cendawan
entomopatogen yang berhasil diisolasi dari tanah,
yaitu Verticillium sp.

Dari Propinsi Lampung diperoleh tiga isolat
cendawan Fusarium sp. yaitu dari desa Gunung
Sugih, Sidomulyo, dan Pulung Kencana. Cendawan

Penicillium sp. diperoleh dari Gunung Sugih dan
Terbanggi Subing. Cendawan Metarhizium sp.
diperoleh dari Terbanggi Subing. Cendawan
Verticillium sp. diperoleh dari Kaliungu. Selanjutnya,
cendawan Paecilomyces sp. dan Beauveria sp.
masing-masing diperoleh dari Kaliungu dan Pulung
Kencana.

Di Propinsi Sumatra Selatan, diperoleh empat
isolat cendawan yaitu Penicillium sp., Fusarium sp.,
Paecilomyces sp., dan Verticillium sp. (Tabel 2).
Cendawan entomopatogen Penicillium sp., Fusarium
sp., dan Paecilomyces sp. diperoleh dengan metode
isolasi trapping, sedangkan cendawan Verticillium sp.
diperoleh dari metode isolasi tanah. Cendawan
Metarhizium sp. dan Penicillium sp. diisolasi dari
bangkai ulat grayak (S. litura). Cendawan Penicillium
sp. diperoleh dari Tanjung Seteko dan Gelumbang
(Agrotek). Cendawan Fusarium sp. diperoleh dari
Tanjung Seteko, Gelumbang (Agrotek), dan Kepur.
Selanjutnya, Paecilomyces sp. diperoleh dari Kepur
dan Lebak Batang Baru, sedangkan cendawan
Verticillium sp. diperoleh dari Lebak Batang Baru.

Cendawan entomopatogen Verticillium sp.,
Paecilomyces sp., Metarhizium sp., dan Beauveria sp.
banyak digunakan sebagai agens hayati pada tanaman
sayuran maupun perkebunan. Cendawan Fusarium
spp. juga pernah diperolen dari ulat api yang
menyerang tanaman teh di Jawa Barat (Widayat
& Rayati, 1993). Prayogo et al. (2002) mendapatkan
Fusarium sp. dan Penicillium sp. yang menginfeksi
ulat grayak pada tanaman kedelai di Jawa Timur.

Cendawan Fusarium sp. mempunyai inang yang
luas, di samping sebagai patogen tanaman juga
bersifat patogenik terhadap beberapa jenis serangga
hama (Teetor-Barsch & Roberts, 1983). F. solani
mampu menyebabkan kematian pada larva maupun
serangga dewasa bark beetles Scolytus scolytus
(Coleoptera: Scolytidae) (Barson, 1976). Cendawan
tersebut menghasilkan senyawa metabolit yang
disebut fusaric acid dan pigmen naphthazarin yang
berfungsi sebagai insektisida (Claydon et al., 1977).
Cendawan Penicillium sp. menghasilkan beberapa
jenis toksin antara lain ochratoxin A, brevianamide A,
penicillic acid, dan citrinin  yang menyebabkan
kematian pada larva Drosophila melanogaster dan
Spodoptera littoralis (Paterson et al., 1987).

Cendawan Verticillium sp. dan Paecilomyces
spp. banyak ditemukan menginfeksi kutu daun jagung
Rhopalosiphum maidis dan ulat kubis Plutella
xylostella di daerah Bogor yang mempunyai
kelembaban  tinggi. Prayogo et al. (2002)
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Tabel 1. Isolat cendawan entomopatogen di lahan kering masam, Lampung
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No Kabupaten Kecamatan Desa Jenis cendawan Metode Isolasi
1. Lampung Gunung Sugih Gunung Sugih Fusarium sp. -Trapping
Tengah Penicillium sp. -Trapping
Manggungan - -
Terbanggi Besar  Kecubung - -
Jukumjaya - -
Wates Wates - -
Terbangggi Subing Metarhizium sp. -Serangga mati *
Penicillium sp. -Serangga mati *
Kalirejo Kaliungu Verticillium sp. -Tanah
Paecilomyces sp. -Trapping
Sridadi -
Sinar Marga - -
Bangunrejo Sidodadi - -
Bandaragung Bandaragung - -
Seputih Mutiara ~ Utamajaya - -
Seputih Raman Rama Nirwana - -
Punggur Sidomulyo Fusarium sp. -Trapping
2. Lampung Tegineneng Kota Agung - -
Selatan
Sumberrejo Kemiling - -
Gedong Tataan Sumbersari - -
Pegading - -
Sukaraja Sukaraja -
3. Tulang Tulang Bawang Pulung Kencana Fusarium sp. -Trapping
Bawang Tengah Beauveria sp. -Trapping
Tumijajar Tumijajar - -
Margomulyo - -

*) Bangkai S. litura

mendapatkan cendawan V. lecanii di Jawa Timur
yang menginfeksi beberapa jenis hama termasuk

mengkaji lebih lanjut upaya peningkatkan keefektifan
kinerja musuh alami tersebut.

walang sangit Leptocorisa acuta. Hal ini

mengindikasikan bahwa cendawan Verticillim spp. Uji  Keefektifan Cendawan Entomopatogen
dan Paecilomyces spp. mempunyai Kisaran inang yang  terhadap Hama Pengisap Polong Kedelai
luas. R. linearis.

Hasil penelitian ini menginformasikan bahwa di
Propinsi Sumatra Selatan dan Lampung sudah tersedia
cendawan entomopatogen sebagai agens hayati lokal
yang sangat beragam jenisnya. Kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa berdasarkan pengamatan, peran
dan kinerja agens hayati tersebut belum optimal dalam
menekan populasi hama. Oleh karena itu, masih
diperlukan serangkaian penelitian lanjutan untuk

Beberapa jenis cendawan entomopatogen yang
sudah diidentifikasi kemudian diaplikasikan pada
hama pengisap polong kedelai R. linearis. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa mortalitas serangga
uji bervariasi, bergantung pada jenis isolat maupun
asal isolat. Cendawan entomopatogen yang diuji
menyebabkan mortalitas R. linearis dengan Kisaran
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Tabel 2. Isolat cendawan entomopatogen di lahan kering masam, Sumatra Selatan

No Kabupaten Kecamatan Desa Jenis cendawan Metode Isolasi
1. Ol Indralaya Tanjung Seteko Penicillium sp. -Trapping
Fusarium sp. -Trapping
Ul Kumahang - -
2. MuaraEnim  Gelumbang Gelumbang Fusarium sp. -Trapping
(Agrotek) Penicillium sp. -Trapping
Gelumbang Talang Taling - -
Gelumbang - -
Kepur Paecilomyces sp. -Trapping
Fusarium sp. -Trapping
Lebak Lebak - -
RB Lubay Bringin - -
Karang Agung - -
3. OKU Baturaja Gunung Meraksa - -
Lebak batang Lebak Batang Baru  Paecilomyces sp. - Trapping
Verticillium sp. - Tanah
4. OKI Kayu Agung Buluh Cawang - -
Padamaran Srinanti - -
Sukaraja - -
Lengkuwijaya - -
Lempuing Sialang Barat - -

5 - 30% (Tabel 3). Keefektifan cendawan paling
tinggi ditunjukkan oleh cendawan Paecilomyces spp.
isolat Lebak Batang Baru yang mampu menyebabkan
mortalitas R. linearis sampai 30%. Cendawan
Paecilomyces  sp. isolat  Kaliungu  mampu
menyebabkan mortalitas R. linearis sebesar 25%.
Namun, Paecilomyces sp. isolat Kepur hanya
menyebabkan mortalitas serangga uji 8%. Kenyataan
ini mengindikasikan bahwa keefektifan cendawan
entomopatogen dipengaruhi oleh asal isolat diperoleh.

Menurut Prayogo (2004), cendawan
Paecilomyces fumosoroseus merupakan salah satu
cendawan yang cukup efektif untuk mengendalikan
hama pengisap polong kedelai R. linearis terutama
pada stadia telur. Telur R. linearis yang terinfeksi
cendawan P. fumosoroseus umumnya tidak mampu
menetas.  Dilaporkan lebih lanjut bahwa, telur
R. linearis yang berhasil menetas menjadi nimfa instar
I selanjutnya tidak dapat bermetamorfosis menjadi
nimfa instar Il. Hal ini disebabkan cendawan sudah
menginfeksi jaringan tubuh serangga, namun serangga
belum mengalami  kematian atau  cendawan

mengalami fase lag (Cloyd, 2003). Fase lag yang
dialami cendawan entomopatogen biasanya terjadi
apabila lingkungan kurang menguntungkan (Cagan
& Svercel, 2001). Oleh karena itu, pengendalian
biologis biasanya membutuhkan waktu lebih lama
dibandingkan dengan pestisida sintesis (Novizan,
2002).

Pada Tabel 3, terlihat bahwa cendawan
Beauveria sp. isolat Pulung Kencana mampu
menyebabkan mortalitas R. linearis sebesar 25%.
Dilaporkan oleh Prayogo et al. (2004) bahwa
cendawan B. bassiana isolat Probolinggo cukup
efektif untuk mengendalikan hama pengisap polong
kacang-kacangan. Bahkan hingga Kkini cendawan
entomopatogen tersebut sudah dapat dikomersialkan
untuk mengendalikan berbagai jenis hama utama
tanaman sayuran maupun perkebunan (Widayat
& Rayati, 1993; Junianto, 2000; Ambetghar, 2003;
Moschetti, 2003).

Isolat cendawan Verticillium sp. yang diperoleh
dari Lebak Batang Baru  mampu menyebabkan
mortalitas R. linearis 20%. Menurut Prayogo (2004),
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Tabel 3. Keefektifan beberapa jenis cendawan entomopatogen isolat lahan kering masam terhadap nimfa Il

R. linearis
No. Jenis cendawan Asal isolat Mortalitas R. linearis (%)
entomopatogen

1. Penicillium spp. Gunung Sugih (Lampung) 5
Terbanggi Subing (Lampung) 11
Tanjung Seteko (Sumatra Selatan) 9
Gelumbang (Agrotek) (Sumatra Selatan) 9

2. Fusarium spp. Gunung Sugih (Lampung) 10
Sidomulyo (Lampung) 9
Pulung Kencana (lampung) 5
Tanjung Seteko (Sumatra Selatan) 8
Gelumbang (Agrotek) (Sumatra Selatan) 8
Kepur (Sumatra Selatan) 9

3. Paecilomyces spp. Kaliungu (Lampung) 25
Kepur (Sumatra Selatan) 8
Lebak Batang Baru (Sumatra Selatan) 30

4. Metarhizium spp. Terbagi Subing (Lampung) 20

5. Verticillium spp. Kaliungu (Lampung) 20
Lebak Batang Baru (Sumatra Selatan) 20

6. Beauveria spp. Pulung Kencana (Lampung) 25

cendawan Verticillium lecanii merupakan salah satu
jenis cendawan yang dikatakan paling efektif untuk
mengendalikan hama pengisap polong kedelai.
Keefektifan terlihat dari mortalitas imago R. linearis
hingga mencapai 81%. Keefektifan cendawan juga
terlihat dari kerusakan polong yang setara dengan
akibat aplikasi insektisida deltametrin. Selain efektif
terhadap R. linearis, V. lecanii juga efektif untuk
mengendalikan kutu daun (Hall, 1981). Selanjutnya
Cloyd (2003) juga melaporkan bahwa cendawan
V. lecanii merupakan salah satu agens hayati yang
efektif untuk mengendalikan hama pengisap polong
kacang-kacangan.

Hasil penelitian ini menginformasikan bahwa di
lahan kering masam di Lampung dan Sumatra Selatan
sudah  terdapat  berbagai  isolat  cendawan
entomopatogen yang cukup beragam. Setiap isolat
cendawan entomopatogen mempunyai inang yang
berbeda-beda. Oleh karena itu, keberadaan cendawan
tersebut masih membuka peluang yang tinggi untuk
dapat ditingkatkan keefektifannya, misalnya dengan

menumbuhkan isolat tersebut pada berbagai jenis
medium buatan (Susilo et al., 1993; Prayogo
& Tengkano, 2005) atau menambahkan minyak nabati
sebagai adjuvant (Devi & Prasad, 1988; Leland,
2001a; 2001b).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  ini  dapat
disimpulkan hal-hal sebagai berikut. Cendawan
entomopatogen yang ada di lahan kering masam di
Propinsi Lampung dan Sumatra Selatan cukup
beragam antara lain Fusarium sp., Penicillium sp.,
Paecilomyces sp., Verticillium sp., Metarhizium sp.,
dan Beauveria sp. Ada enam isolat cendawan
entomopatogen yang mampu menginfeksi R. linearis,
yaitu Paecilomyces sp. isolat Lebak Batang Baru dan
Kaliungu, Verticillium sp., isolat Lebak batang Baru
dan  Kaliungu, Metarhizium sp. isolat Terbanggi
Subing, dan Beauveria sp. isolat Pulung Kencana.
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